BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah peneliti kemukakan di atas tentang
penggunaan metode bercerita dalam meningkatkan keterampilan bicara anak usia
dini di RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jae, maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam penelitian di RA tarbiyah Islamiyah penerapan metode bercerita tanpa
media pendukung khusus sudah mulai menumbuhkan keberanian anak untuk
mengungkapkan cerita mereka, meskipun masih terbatas pada kalimat-
kalimat pendek, banyak yang malu, dan sering memerlukan pertanyaan
pemancing dari guru. prses pembelajaran dilakukan dengan meminta anak
untuk maju satu persatu dan bercerita tentang pengalaman pribadinya.
Peneliti memulai dengan memberi contoh bercerita, lalu menunjuk anak-anak
secara bergiliran. Pada siklus selanjutnya, terlihat adanya peningkatan
signifikan dalam kemampuan anak untuk bercerita. Peneliti melakukan
perbaikan proses dengan tidak lagi menunjukkan anak satu persatu,
melainkan memberikan motivasi berupa hadiah permen bagi siapa saja yang
mau maju bercerita secara suka rela. Strategi ini ternyata sangat efektif, anak-
anak tampak lebih bersemangat dan berlomba-lomba untuk bercerita tanpa
harus ditunjuk.

2. Beberapa faktor yang dapat meningkatkan keterampilan bicara anak usia dini
melalui metode bercerita sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga yang
responsif, dukungan lingkungan sosial yang komunikatif, kemampuan
kognitif anak yang menunjang pemahaman bahasa, serta kondisi emosional
dan psikologis yang membuat anak merasa aman dan percaya diri. Semua
faktor tersebut saling berkaitan dan berperan penting dalam mengoptimalkan
perkembangan keterampilan bicara anak.

B. Saran
Saran atau masukan yang dapat diberikan sebagai harapan peneliti kepada
beberapa pihak, diantaranya sebagai berikut:
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1. Untuk guru. Diharapkan agar guru terus menggunakan metode bercerita
dalam kegiatan pembelajaran, namun dengan alokasi waktu yang lebih
memdai untuk memastikan setiap anak mendapatkan kesempatan yang
cukup untuk berlatih.

2. Untuk Orang Tua. Orang tua diharapkan dapat terus mendukung kegiatan
belajar anak-anak dirumah, terutama dengan menyediakan waktu untuk
bermain dan belajar bersama.

3. Untuk Peneliti selanjutnya. Diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan
lebih lanjut dengan mengeksplorasi metode pembelajaran lain yang dapat
digunakan bersama untuk meningkatkan kemampuan bahasa pada anak usia

dini.
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Lampiran 1

Nama Siswa Kelas B Ar-rahman 2024

No | Nama Jenis Kelamin
1 | Abdul Alif Laki-Laki
2 | Aditiya Aska Maulana Laki-Laki
3 | Ahmad Firman Laki-Laki
4 | Alya Naura Lubis Perempuan
5 | Askia Putri Perempuan
6 | Faidah Lubis Perempuan
7 | Gibran Ramadhan Hasibuan Laki-Laki
8 | Kayla Salsabila Perempuan
9 | Muhammad Rafka Patan Laki-Laki
10 | Muhammad Azhar Laki-Laki
11 | Muhammad Rasidin Lubis Laki-Laki
12 | Muhammad Syaputra Pahlevi Laki-Laki
13 | Mutiah Azzahra Perempuan
14 | Naylah Rizky Perempuan
15 | Nur Fazilah Perempuan
16 | Riandi Ardika Laki-Laki
17 | Suci Ramadani Perempuan




Lampiran 2

INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK ANAK PENGGUNAAN METODE BERCERITA
DALAM PENINGKATKAN KETERAMPILAN
BICARA ANAK USIA DINI DI RA TARBIYAH

ISLAMIYAH PANYABUNGAN JAE

Nama
. Asal Sckolah
Kelas
Hari/ Tanggal
No Indikator Sub indikator | Deksripsi/Observasi | Simbol Ket.
Observasi Observasi
I | Keberanian Mau berbicara | Anak  menunjukkan | A-D | A = Belum
Berbicara di depan teman | Keberanian untuk Berkembang
berbicara  meskipun B = Mulai
singkat Berkembang
C = Berkembang |
Sesuai Harapan
| D =Berkembany
i Sangat Baik
Tidak takut Anak tidak A-D | A=Belum
atau malu saat | menunjukkan ekspresi Berkembang
tampil takut atou malu yang B = Mulai
berlebihan Berkembang
\ C = Berkembang
Sesuai Harcpan
D =Bersembang
. Sangat Baik
Berbicara Anak berbicara A-D | A= Belum
tanpa dipaksa | sukarela. bukan | Berkembanyg
Karena disuruh terus- | B = Mulai
menerus l | Berkembang




C = Berkembang
SesuaiHarepan
D «Berk embang
Sangat Baik

Kejelasan
Berbicara

Suara
terdengar jelas

Anak berbicara
dengan volume yang
dapat didengar
dengan baik

A = Belum
Berkembang

B = Mulai
Berkembang

C = Berkembang
Sesuai Harupan
D =Berkembang
Sangat Haik

Pelafalan kata
benar

Anak melafalkan kata
secara tepat dan tidak
membingungkan

A = Belum
Berkembang

B = Mula:
Berkembang

C = Berkembang
Sesuai Harzpan
D =Berkentbang
Sangat Baik

Bicara tidak
terburu-buru

Anak berbicara
dengan tempo
sedang. tidak terlalu
cepat atau fambat

A-D

A= Belum
Berkembang

B = Mulai
Berkembang

C = Berkembang
Sesuai Harupan
D =Berkembang
Sangat Haik

Peggunaan
Bahasa

Kosa kata

sesuai

Anak menggunakan

kata-kata yang sesuai

A= Belum
Berhembang

B = Mulai
Berkembana

! C = Berkembang




Sesuai Harepan |
D =Berkembang f
Suangat Baik

Kalimat Anak mengucapkan A-D | A= Belum \

sederhana kalimat Berkembang .

namun utuh lengkapmeskipun B = Mulai E

sederhana Berkembang I

C = Berkembang

Sesuai Harupan

D =Ber<embang '

Sangat Baik J'

Tidak banyak | Anak tidak terlalu A-D | A= Belum |
pengulangan sering mengulang Berkembang

kata atau terdiam B = Mulgi i

Berkembang |

C = Berkembang
Sesuai Harupan

D =Berkembang
Sangat Baik ]

Observer yang meneliti

sk

Nur Khofifah

Nim: 21030012



Lampiran 3
RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA TARBIYAH ISLAMIYAH

Semester : 1
Hari/Tanggal :
Kelompok usia : B (5-6 tahun)
" Tema/subtema : Diri Sendiri/Aku Suka Berecrita

A. Tujuan Pembelajaran

1. Menceritakan kembali pengalaman sederhana secara lisan,

9

Mendengar dan menghargai cerita teman,

3. Menggunakan kosa kata baru dari cerita,

g

Menunjukkan percaya diri saat berbicara di depan teman.
B. Kegiatan Pembelajaran

. Kegiatan Awal
1. Penerapan SOP pembukaan

2. Guru menyapa anak dengan ramah dan ceria.
3. Bernyanyi bersama.
4. Guru mengajak anak berdiskusi ringan: “siapa yang tadi pagi dibantu oreng tua

memakai baju?”
5. Membacakan do'a dan surah-surah pendek
II.  Kegiatan Inti
1. Anak diminta menceritakan pengalaman diri anak secara sederhana, sepenti
liburan, bermain dirumah, atau membantu orang tua.
111, Kegiatan Akhir

1. Guru menanyakan kembali kegiatan hari ini.

2

Menyimpulkan kegiatan.
Mengulang kembali do’a dan surah-surah pendek.

Do"a penutup dan salam.

W W

Persiapan pulang.
IV.  Rencana Penilaian
1. Sikap
a. Sikap anak pada saat mendengarkan penjelasan dan arahan guru

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya



c. Sabar dalam mengikuti pembelajaran
2. Pengetahuan
a. Anak berani berbicara di depan teman

b. Anak mampu menceritakan pengalaman secara lisan

Mengetahui Guru Kelas B Mengetahui Kolaboraor

Yaniah S.Pd Nur Kholifah



LLampiran 4
INSTRUMEN PENILAIAN PROSES PEMBELAJARAN PENGGUNAAN METODE
BERCERITA DALAM PENINGKATKAN KETERAMPILAN BICARA ANAK USIA

DINI DI RA TARBIYAH ISLAMIYAH

PANYABUNGAN JAE

Nama Mahasiswa : Nur Khofifah
Asal Sekolah : STAIN MADINA

Sekolah

Jumlah Peserta Didik : 17
Har/Tanggal

: RA Tarbivah Islamiyah Panyabungan Jac

NO

Aspek pengamatan kegiatan guru dan
siswa dalam pembelajaran

Pengamatan

[

ADA Tidﬂk
Ada

Keterangan

Kegiatan Awal

—

Memberi salam

Berdo'a

Membaca surah pendek

Bernyayi bersama

Guru mengajak anak berdiskusi ringan

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
kepada anak

SRS S SES

——

Kegiatan Inti

<

Anak diminta menceritakan pengalaman diri |

anak secara sederhana, seperti liburan,
bermain dirumah, atau membantu orang tua,

N

Kegiatan Penutup

Mengulangi kembali pembelajaran

Menyimpulkan kegiatan

Do’a penutup dan salam

SISISES

Observer yang meneliti

Nur Khofifah
Nim: 21030012



Lampiran 5
OBSERVASI KETERAMPILAN BICARA ANAK MELALUI METODE BERCERITA

SIKLUS I DI RA TARBIYAH ISLAMIYAH PANYABUNGAN JAE

NO Nama Anak Indikator yang diamati
Keberanian Kejelasan Penggunaan |
Berbicara Berbicara Bahasa
B c D | A B C D B |C|D

1 | Abdul Alif v/ v

2 | Aditiya Aska Maulana ot v 4

3 | Ahmad Firman J 4 v |
4 | Alya Naura Lubis o 7 < |
5 | Askia Putri S g v J
6 | Faidah Lubis o ol ;
7 | Gibran Ramadhan . 4 A
8 | Kayla Salsabila K, By Z Js
9 | Mhd Rafka Patan P T
10 | Mhd Azhar o ~ <
11 | Mhd Rasidin 4 Y, i
12 | Mhd Syaputra Pahlevi v 7 7
13 | Mutiah Azzahra J o 20 |
14 | Naylah Rizky J J w,

15 | Nur fazilah 3 ¥ v 1
16 | Riandi Ardika J 7 o
17 | Suci Ramadani o i v :




Lampiran 6
OBSERVASI KETERAMPILAN BICARA ANAK MELALUI METODE BERCERITA
SIKLUS 11 DI RA TARBIYAH ISLAMIYAH PANYABUNGAN JAE

NO Nama Anak Indikator yang diamati
Keberanian Kejelasan Penggunaan
Berbicara Berbicara Bakasa
BlICIDI|IA]IB|C€]|DIA]B [€]|8)]
I | Abdul ANl - 7 ‘
2 | Aditiva Aska Maulana B v ™4 |
3 | Ahmad Firman v ./ ,
4 | Alya Naura Lubis A . < |
5 | Askia Putri v 4 1~ |
6 | Faidah Lubis = v |
7 | Gibran Ramadhan 7 = | :
8 | Kayla Salsabila v v v
9 | Mhd Rafka Patan Y [~ |
10 | Mhd Azhar ) | & | ; J\
11 | Mhd Rasidin o | | 4 !
12 | Mhd Syaputra Pahlevi 7 [’ 1 | | 1
13 | Mutiah Azzahra o A 1 |
13 | Naylah Rizky 7 v 7 '
15 | Nur fazilah 7 28 1
16 | Riandi Ardika 7 W = —*::
17 | Suci Ramadani o v e |




Lampiran 7

Instrumen Wawancara Guru

A. ldentitas Informan

Nama Narasumber:

B. PelaksanaanWawancara

Hari/Tanggal
Waktu

Tempat :

C. Daftar Pertanyaan

1.

R

Apa alasan ibu menggunakan metode bereerita dalam pembelajaran?

Metode bereerita seperti apa yang biasanya diterapkan di kelas?

Bagaimana pengaruh metode bercerita dalam peningkatan keterampilan bicara anak”
Seberapa sering metode bercerita digunakan dalam pembelajaran?

Apakah ibu melihat adanya perubahan dalam cara anak-anak menggunakan kosakata
atau kalimat setelah mengikuti kegiatan metode bereerita? Bisakah ibu memberikan
contoh?

Menurut ibu, apakah anak-anak lebih mudah berinteraksi dengan teman-teman
sckelas mereka setelah menggunakan metode bereerita di kelas?

Bagaimana penerapan metode bercerita dalam peningkatan keterampilan bicara
anak?

Apa saja faktor- faktor yang dapat meningkatkan keterampilan bicara anak usia dini
melalui metode bercerita?

Apakah dengan menggunakan metode bercerita peningkatan dalam keterarapilan

bicara anak meningkat?

10. Bagaimana perkembangan kosa kata anak setelah mengikuti kegiatan bereerita?
D. Daftar Jawaban

{3

12

Ibu menggunakan metode bereerita dalam pembelajaran karena berbagai alusan vang
efektif untuk perkembangan anak. Bercerita membantu meningkatkan kemampuan
berbahasa, mengembangkan imajinasi. memperluas pengetahuan, serta menanamhan
nilai-nilai moral dan budaya. Mctode ini juga dapat membangun karakter anak dan
meningkatkan kemampuan sosial serta emosional mereka,

Metode bereerita yang biasa dilakukan di RA Tarbiyah Islamiyah yaitu becerita

pengalaman pribadi anak.



6.

Metode bercerita memiliki pengaruh positil’ yang signifikan dalam meningkatkan
keterampilan bicara anak. Bercerita dapat memperkaya kosakata, melatih struktur
kalimat, meningkatkan kemampuan pengucapan, dan membangun rasa percave diri
anak dalam berbicara.

Metode bereerita dilakukan sekitar 1 kali seminggu.

lya, ibu melihat ada perubahan yang cukup baik. Anak-anak jadi lebih berani
menggunakan kata-kata baru yang sebelumnya jarang mereka ucapkan. Mereha juga
mulai bisa menyusun kalimat yang benar meskipun masih sederhana. Misainya.
kalau sebelumnya mereka hanya bilang, 'saya pigi ke rumah nenck’, sekarang sudah
bisa bilang, 'Saya pergi ke rumah nenck.'

Ya, ibu melihat bahwa setelah kegiatan metode bercerita diterapkan secara rutin.
anak-anak menjadi lebih mudah berinteraksi dengan teman-temannya. Mereka
tampak lebih terbuka, berani mengungkapkan pendapat, dan mulai akiif’ dalam
berbicara, baik saat bermain maupun saat berdiskusi di kelas.

Metode bereerita dapat secara efektif’ meningkatkan keterampilan berbicara anak
dengan cara merangsang imajinasi, memperkaya kosakata, dan melatih kemaimpuan
berbahasa. Dengan mendengarkan cerita, anak belajar bagaimana menyusun kolimai.
menyampaikan ide, dan berinteraksi secara lisan.

Faktor keluarga, faktor lingkungan sosial, faktor Kognitif dan faktor emosional dan
prikologis.

Ya, metode bercerita dapat secara efektifl meningkatkan Keterampilan berbicarn
anak. Bercerita tidak hanya membantu anak mengembangkan  Kemaimpuan
berbahasa, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri. kemampuan berpitir kritis,

dan pemahaman mercka terhadap cerita dan bahasa itu sendiri.

. Kegiatan bercerita dapat secara signifikan meningkatkan kosakata anak Vielalui

cerita, anak-anak berdampak pada berbagai kata baru dan cara penggunacn behesa
yang lebih kompleks, yang membantu memperluas perbendaharaan kata mereka
Panyabungan. 2025
Narasumber

.................................
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Lampiran foto

Gambar 1 Kegiatan Baris Berbaris

Gambar 2 Membaca Do'a dan Surah-Surah Pendek

Gambar 3 dan 4 Bercerita Tentang Keseharian Anak Siklus I




Gambar 5,6 Anak Bercerita Tentang Pengalaman Pribadi Anak Siklus 11
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LEPUTUSAN KETUA
WM DENDINDIKAN ISTAM ANAK LISIA DINT

C3 R Cintral coe MA TSLAM NEGEIRI MANDATLING NATAL
NOMOR : B- BUT /51121 /C.4a/PPO0YJ 0/ 2024
TENTANG

PENETAPAN PEMHBIMBING SKRIFS]
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
SEKOLAH TINGGI AGAMA IS.AM NEG SRI MANDAILING NATAL
TAHUN AKADEMIK 2024 /2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KETUA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
SEKOLA TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL

Memmbarg ¢ . babwa  untuk  meningkatkan  pelasksanaan akade ik bagg
mahasiwa Sekolah Tinzgi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
tipandang perlu  untuk  mengangka:  dan menclapkan
Pembimbing Skripsi Tahun Asdemik 2024/2025;

b. bahwa nama nang yang tercantum  delam  leeputusan  ini
Aipandang mampu dan cakap untuk melaksanakan  tupas
dimaksud,

c. bahwa Keputusaan Ketua Sekolah Tinggt Apama Islam Negen
Mandailing  Natal  tentang  Pendcelegasian Penondatanganan
enctapar  Penguji Semmar  Proposal, Pembimbing  Skripsi,
Tenguji Sidang, Komprehens { dan Penguji Sidang Munaqasyah
di lingkungan Sekolah Tingg Agama Islam Negen Mandaihrg,
Natal.

d. bahwa berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana dimacsod
dengan kurufl a dan b terscbut dipandang  peca untuk
menerbitkan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Mandailing Natal tentang Penetapan Pembimbing Skrips
Program Studi PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI Sckolah
“ingei Apama <lam Negeri Mandailine Natal tabun akademik

20244025,
Mengingat : 1. Undang Undong Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pencidi<ar Nasional (Lembaran Negora Repudlik Indonesia
Fahn Y003 Norpor 78, Tamboahan Lembaran Negara Sepatl
Indone<ee Nomor 4301
) Undang Undinn: Nomor 12 U S 212 teritiig
PorvdhebikienTin rp (Lembaran . Nevara Republik Indonesan

Talun 2012 Nomor 158, jwmbahan Lembaran Negara
Reprublik Indonesia Nomeor 5736);

) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standa
Nasione! Pendidikan sebagaimana telah diubah  dengan
Permturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2013 tentang
Pervbohan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahiun 2005
'[lv 0 Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41,

1 LemBaran Negera Republik Indonesia Nomor 44496)

Dipindai dengan CamScanner




ba

AR B . AT d1¢
Newrg ; Witheh dengan p

A Paling 201 “raturan Pemerintah
Cratur .

Petivele

e 'y

S "-"'l';l‘nn'i.lh N'omnr 4 Tahun 2014 tentang

Ruruan T.‘ , Pendidikan  Tinggi  dan Pengelolaan
Fhian 2014 N:!gls) {]:mba“m youm Republik Indencsia
hdoiesa Nomor 5‘:500.);?‘""““"““ e

bR Mentenn Agama Nomor 4 Tahun 20 . )

W < 2 i 1 200 entang
;(;;;l:m:l‘ Sekolah 'l‘mggi Agama lslam Negeri Mandailing Nam:l

6. P"l’iil::rn:nﬂah:: "'"P}Jt‘)\llk Indonesia Tahun 2018 Nomor 164);
oo i 'n eri Agama Nomor 27 Tnhun ’2019‘ tentang
Apongh ekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

4 Lccn:’a Negara Rt'[ﬂ'lbllk Indinesia Tahun 2019 Nomor 1218);

. ! rubahian Menteri Agama Nomor 60 Tahun 2022 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Agama Nomor 5 Tahun
2018 tentang Organisasi dan Tala Kerja Sckolnh Tinggl Agama
Islam Negert Mandailing Natal (Berita  Negara  Republik
Indonesin Tahun 2022 Nomor 931);

Menctapkan KEPUTUSAN KETUA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK
USIA DINI SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGER!I MANDAILING

" NATAL TENTANG PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI PROGRAM
STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI SEKOLAH TINGGI

ACGAMA ISLAM NEGER! MANDAILING NATAL TAHUN AKADEMIK

2024 /2025.

KESATU ¢ Mengangkat Saudara
1. Sartika Dewi Harahap,M.Hum.
2. Apriyanti Hasibuan, M.Hum. 9

KEDUA : Menugaskan Saudara yang namanya tersebut di atas untuk
membimbing skripsi mahasiswa nama Nur Khofifah, NIM 21030012
Program Studi PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Bicara Anak Usia Dini melalui Metode
Bercerita®. Yang dilaksanakan sesuai jadwal yang ditentukan.

KETIGA ¢ Dosen Pembimbing berkewajiban untuk melaksanakan tugas
dengan sebaik-batknya dan penuh dengan rasa tanggung jawab,

KREEMI'AT : .K('pulll.*mn i berlakn sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
jika terdapat kekeliruan di dalam keputusan ini akan diperbaiki
sebagaimana mestinya,

'l)iletapk.m di Panyabungan
Pada tangeal, 28 Oktober 2024
Ketua ProdiPIALID,
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.. KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
& \ SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

MANDAILING NATAL
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Jatan Prof D Andi Haken Nasution, Panyabungan 22978
Waebsito www stain-madina ac «d

£ mait dailmgnatal@yahoo com
Nomor SR LSS 2UE/TL.00006/2025 24 Juni 2025
L ampiran
Perihal . Permohonan Izin Penclitinn

Kepada Yih,
Bapak / Ibu Kepala RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jae
Jdi-

Tempat

Dengan hormat, bersama surat ini Kami sampaikan kepada Bapak / 1bu bahwa :

Nama © Nur Khofitah

NIM ¢ 21-03-0012

Semester VI (Delapan)

Program Studi © Pendidihan Islam Anak Usia Dint (PIAUD)

Instans: Seholah Tingg: Agama Islam Negeri Mandailing Natal

Mihasiswa  yang  bersangkutan  akan  melakukan  penelitian  guna  untuk
memperoleh datainformasi dalam penyusunan skripsi dengan data-data sebagai berikut:

Judul Penchitian : Metode Bercerita Dalam Pemingkatan  Keterampilan
Bicara Anak Usia Dint.

Tempat Penchian ¢ RA Tarbiyah Islamiy ah Panyabungan Jae

Waktu Penelitian ¢ Juni $/d Agustus 2025

Demikian permohonan ni kami sampaikan, atas kerjasama Bapak 7 Tou diucapkan
terimakasih.

an Ketua

| emiwgean

I Nt STAIN MADTNA
> Newia e 1S

' Amp

Dipindai dengan CamSc
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RAUDHATUL ATHFAL

TARBIYAH ISLAMIYAH

PANYABUNGAN JAE
MANDAILING NATAL

Nomor : /RA/TIVA1/09/2025 Panyabungan, Juni 2025
Lampiran ;-
Perihal : Balasan Izin Penelitian

Kepada Yih,
Bapak/lbu Ketua Program Studi PIAUD
di-

tempat

Dengan Hormat, Sesuai dengan surat dengan Nomor @ B-425/Sti.21/F. 1/T1..00/06/2025
tentang Permohonan Izin Penelitian dengan data sebagai berikut :

Nama : Nur Khofifah

NIM : 21030012

Tempat/Tgl Lahir  : Panyabungan Tonga, 07 November 2001
Alamat : Panyabungan Tonga, Panyabungan
Program Studi : PIAUD

Semester > VI (Delapan)

Bahwa yang bersangkutan telah melakukan penelitian di RAUDHATUL ATHFAL
TARBIYAH ISLAMIYAH PANYBUNGAN JAE yang berjudul -

* Metode bereerita dalam peningkatan keterampilan bicara anak usia dini di RA
Tarbiyah Islamiyah Panybungan Jae ™

Demikian Kami sampaikan, atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

2“2 Keéppla Sekolah

\

Dipindai dengan Car ¢



Nama
NIM
Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Alamat
Agama
Status
Prodi
Email
No. Telepon/HP
Riwayat Pendidikan
a. Tahun 2008-2014
b. Tahun 2014-2017
c. Tahun 2017-2020
d. Tahun 2021-2025
Nama Orang Tua
a. Ayah
b. lbu

BIODATA PENULIS

: Nur Khofifah
: 21030012

: Panyabungan Tonga, 07 November 2001
: Perempuan

: Panyabungan Tonga

- Islam

: Mahasiswi

: Pendidikan Islam Anak Usia Dini
: Knur68714@gmail.com

: 082267976815

: SD Negeri 091 Panyabungan Tonga
: MTS Musthafawiyah Purba Baru

: MA Musthafawiyah Purba Baru

: STAIN Mandailing Natal

: Muhammad Idris Nasution
: Zuraidah Lubis



